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Photoguide ini dibuat dengan maksud agar
siapapun dapat dengan mudah mengenali jenis

satwa liar yang dia jumpai secara langsung
dengan cepat dan tepat terutama nama jenis
(lokal Indonesia dan ilmiah). Hal ini penting,

karena biasanya kita melihat satwa dan tidak
tahu nama jenis secara spesifik, hanya secara

umum saja, misalnya ketika menjumpai elang,
maka kita biasanya hanya menyebutkan elang,

dan tidak tau persis nama jenisnya. Selanjutnya
dalam buku ini disertai dengan status

konservasi terbaru 2025 (dilindungi, redlist
IUCN, CITES dan tingkat endemisitas) di
wilayah operasional Tangguh LNG, Teluk

Bintuni - Papua Barat. 

Dokumentasi yang digunakan dalam
photoguide ini berasal dari berbagai kegiatan

yang berkaitan dengan pemantauan flora dan
fauna sejak 2016 pada taksa mammalia, aves

dan herpetofauna. 

Salam hormat 
Tim penyusun 

KATA PENGANTAR





1
Kuskus pontai (Spilocuscus maculatus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua



Kuskus coklat (Phalanger orientalis) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

2



Kuskus tutul-hitam (Spilocuscus rufoniger) 
Status: Dilindungi, Critically Endangered (CR), Appendix II, Endemik Papua

3
Notes: foto diambil menggunakan drone thermal



Kuskus tanah (Phalanger gymnotis) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

4
Notes: foto diambil menggunakan kamera trap



Rusa timor (Cervus timorensis) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik

5



Babi hutan (Sus scrofa) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

6



Kanguru tanah (Thylogale browni) 
Status: Dilindungi, Leasct Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

7



Kelelawar hidung-babi (Nyctimene draconila) 
Status: Tidak Dilindungi, Leasct Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

8
Notes: merupakan spesies priroitas di Tangguh LNG dari taksa mammalia



Paniki polos (Paranyctimene raptor) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

9



10

Kalong telinga-besar (Pteropus macrotis) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua



11

Codot bunga (Syconycteris australis) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik





Undan kacamata (Pelecanus conspicillatus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik

12



Gajahan timur (Numenius madagascariensis) 
Status: Dilindungi, Endangered (EN), Non-Appendix, Migrant

13



Gajahan penggala (Numenius phaeopus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Migrant

14



Kuntul karang (Egretta sacra) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Migrant

15



Kuntul kecil (Egretta garzetta) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik 

16



Bambangan rimba (Zonerodius heliosylus) 
Status: Dilindungi, Near Threatned (NT), Non-Appendix, Endemik Papua

17



Kokokan laut (Butorides striata) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik

18



Cangak australia (Egretta novaehollandiae) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

19



Dara-laut jambul (Thalasseus bergii) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Migrant

20



Dara-laut australia (Gelochelidon macrotarsa) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Migrant

21



Gagang-bayam timur (Himantopus leucocephalus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik 

22



Cerek-pasir besar (Charadrius leschenaultii) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Migrant

23



Trinil pembalik batu (Arenaria interpres) 
Status: Tidak Dilindungi, Near Threatned (NT), Non-Appendix, Migrant 24



Trinil kaki-hijau (Himantopus himantopus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

25



Trinil pantai (Actitis hypoleucos) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik

26



Dara-laut tiram (Gelochelidon nilotica) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Migrant

27



Dara-laut biasa (Sterna hirundo) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Migrant

28



Belibis totol (Dendrocygna guttata) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, umum

29



Gosong kelam (Megapodius freycinet) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

30



Elang-laut perut-putih (Haliaeetus leucogaster) 
Status: Dilindungi, Least Concern, Appendix II, Umum 31



Alap-alap kawah (Falco peregrinus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix I, Migrant

32



Elang bondol (Haliastur indus) - Dewasa
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Umum

33



Elang bondol (Haliastur indus) - Muda
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Umum

34



Rajawali kuskus (Aquila gurneyi) 
Status: Dilindungi, Near Threatned (NT), Appendix II, Endemik Papua

35



Elang-alap kelabu (Tachyspiza novaehollandiae) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

36Note: Fase tidak berbiak



Elang-alap kelabu (Tachyspiza novaehollandiae)
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

37Note: Fase berbiak



Elang tiram (Pandion haliaetus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Migrant

38



Tiong-lampu biasa (Eurystomus orientalis)
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum 39



Kepudang sungu-kartula (Coracina papuensis) 
Status: Tidak Dilindungi, Leasct Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

40



Cica papua merah (Garritornis isidorei) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

41



Cekakak sungai (Todirhamphus chloris) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

42



Kukabura perut-merah  (Dacelo gaudichaud) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix, Endemik Papua

43



Cekakak torotoro (Syma torotoro) 
Status: Tidak Dilindungi, Leasct Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

44



Cekakak suci (Todirhampus sanctus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

45



Cekakak-pita bidadari (Tanysiptera nympha) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

46



Kapasan alis-hitam (Lalage atrovirens) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

47



Mino muka-kuning (Mino dumontii) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

48



Paruh-kodok pualam (Podargus ocellatus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

49



Kirik kirik laut (Merops philippinus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, umum

50



Cabak maling (Caprimulgus macrurus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

51



Kakatua koki (Cacatua galerita) 
Status: Dilindungi, Least Concern, Appendix II, Endemik Papua

52



Kakatua raja (Probosciger aterrimus) 
Status: Dilindungi, Near Threatned (NT), Appendix I, Endemik Papua

53



Nuri hitam (Chalcopsitta atra) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

54



Nuri-ara dada-jingga (Cyclopsitta gulielmitertii) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

55



Perkici dagu-merah (Charmosyna placentis) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

56



Kasturi kepala-hitam (Lorius lory) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

57



Bubut hitam (Centropus bernsteini) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

58



Srigunting jambul-rambut (Dicrurus hottentottus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

59



Bubut pini (Centropus menbeki) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

60



Baza pasifik (Aviceda subcristata) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Umum

61



Kasuari gelambir-ganda (Casuarius casuarius)
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

62
Note: hampir dewasa (tanduk masih pendek dan bulu jarum belum sepenuhnay hitam



Kasuari gelambir-ganda (Casuarius casuarius): Dewasa 

63
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua



Cendrawasih kecil (Paradisea minor): jantan
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

64



Cendrawasih kecil (Paradisea minor): betina
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

65



Toowa cemerlang (Ptiloris magnificus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

66



Umukia raja (Radjah radjah) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

67



Kipasan kebun (Rhipidura leucophrys) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

68



Pitohui belang (Pitohui kirhocephalus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

69



Tepekong kumis (Hemiprocne mystacea) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

70



Burung-madu timur (Cinnyris frenatus) 
Status: Tidak Dilindungi, Not Evaluated (NE), Non-Appendix, Umum

71



Kepudang sungu-hitam (Edolisoma melas): Betina
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

72



Kepudang-sungu hitam (Edolisoma melas):  Jantan
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

73



Julang papua (Rhyticeros plicatus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

74



Cikukua tanduk (Philemon buceroides) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

75



Mambruk ubiat (Goura cristata) 
Status: Dilindungi, Vulnerable (VU), Appendix II, Endemik Papua

76
Note: merupakan satwa prioritas 



Pergam pinon (Ducula pinon) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

77



Walik perut-jingga (Ptilinopus iozonus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

78



Walik dahi-kuning (Ptilinopus aurantiifrons) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

79



Nuri bayan (Eclectus roratus): Jantan
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

80



Nuri bayan (Eclectus roratus): Betina
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

81



Perkici pelangi (Trichoglossus haematodus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

82



Bondol dada-coklat (Lonchura castaneothorax) 
Status: Tidak Dilindungi, Leasct Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

83



Ibis suci (Lonchura castaneothorax) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik

84



Jagal hitam (Lonchura castaneothorax) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

85



Gagak kelabu (Corvus tristis) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

86



Gagak orru (Corvus orru) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

87



Nuri-raja ambon (Alisterus amboinensis) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix II, Tidak Endemik

88



Pitohui karat (Pseudorectes ferrugineus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

89



Pitohui belang (Pitohui kirhocephalus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

90



Walik wompu (Megaloprepia magnifica) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Tidak Endemik

91



Maleo paruh-hitam (Lonchura castaneothorax) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

Note: foto diambil menggunakan camera trap 92



Sikatan biak (Himantopus himantopus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

93





Buaya air-asin (Crocodylus porosus) 
Status: Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Umum

Dok.BP Security

94



Piton bibir-putih (Leiopython albertisii) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

95



Piton Irian (Apodora papuana) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Appendix II, Endemik Papua

96



97

Ular abu-abu (Stegonotus cucullatus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua



Ular-tambang nugini (Dendrelaphis lineolatus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

98



Boa-tanah papua (Candoia aspera) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

99



Ular Keelback Mair/Ular Kisik  (Tropidonophis mairii) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

100



Biawak mangrove (Varanus indicus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

101



Biawak leher-jingga (Varanus jobiensis) 
Status: Tidak Dilindungi, Leasct Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

102



Kadal Solomon (Sphenomorphus solomonis) 
Status: Tidak Dilindungi, Leasct Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

103



Bengkarung serasah Papua (Lygisaurus novaeguineae) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

104



Kadal-pohon Zamrud (Lamprolephis smaragdina) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

105



Bunglon-hutan biasa (Hypsilurus modestus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

106



Tokek pelagis (Nactus pelagicus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

107



Kadal ekor-biru pasifik (Emoia caeruleocauda) 
Status: Tidak Dilindungi, Leasct Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

108



Kadal tanah (Carlia aramia Cf.) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

109



Kadal emo (Emoia pallidiceps) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

110



Kadal pelangi coklat (Carlia fusca) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

111



Cicak jari-lengkung (Cyrtodactylus sermowainensis) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

112



Tokek-berjari mimika (Cyrtodactylus mimikanus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

113



Tokek Irian Jaya (Cyrtodactylus irianjayaensis) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

114



Kadal emo teal (Emoia cyanogaster) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

115



Bunglon taman (Calotes versicolor) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

116



Kadal-emo ekor-cambuk (Emoia Cf. atrocostata) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

117



Kadal-duri mata-merah (Tribolonotus gracilis) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

1118



Katak-hijau bibir-putih (Nyctimystes infrafrenatus) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern, Non-Appendix, Endemik Papua

119



Kodok wokan (Platyplectrum melanopyga) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

120



Katak mulut-sempit (Xenorhina sp.)
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Endemik Papua

121



Katak-tanah keriput (Cornufer papuensis) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum

122



Katak tegalan (Fejervarya limnocharis) 
Status: Tidak Dilindungi, Least Concern (LC), Non-Appendix, Umum 

123



DAFTAR GAMBAR 
Mammalia 

Aves 

Kuskus pontai (Spilocuscus maculatus) - 1 
Kuskus coklat (Phalanger orientalis) - 2 
Kuskus tutul-hitam (Spilocuscus rufoniger) -3 
Kuskus tanah (Phalanger gymnotis) - 4
Rusa timor (Cervus timorensis) - 5
Babi hutan (Sus scrofa) 
Kanguru tanah (Thylogale browni) 
Kelelawar hidung-babi (Nyctimene draconila) 
Paniki polos (Paranyctimene raptor) 
Kalong telinga-besar (Pteropus macrotis) 
Codot bunga (Syconycteris australis) 

Undan kacamata (Pelecanus conspicillatus) - 12
Gajahan timur (Numenius madagascariensis)  - 13 
Gajahan penggala (Numenius phaeopus)  - 14
Kuntul karang (Egretta sacra)  - 15
Kuntul kecil (Egretta garzetta) - 16
Bambangan rimba (Zonerodius heliosylus) - 17
Kokokan laut (Butorides striata)  - 18
Cangak australia (Egretta novaehollandiae) - 19
Dara-laut jambul (Thalasseus bergii)  - 20
Dara-laut australia (Gelochelidon macrotarsa)  - 21
Gagang-bayam timur (Himantopus leucocephalus)  - 22
Cerek-pasir besar (Charadrius leschenaultii) - 23
Trinil pembalik batu (Arenaria interpres)  - 24
Trinil kaki-hijau (Himantopus himantopus)  - 25
Trinil pantai (Actitis hypoleucos) - 26
Dara-laut tiram (Gelochelidon nilotica) - 27

124



DAFTAR GAMBAR 
Aves 

125

Dara-laut biasa (Sterna hirundo) - 28
Belibis totol (Dendrocygna guttata) - 29
Gosong kelam (Megapodius freycinet)  - 30
lang-laut perut-putih (Haliaeetus leucogaster) - 31
Alap-alap kawah (Falco peregrinus)  - 32
Elang bondol (Haliastur indus) - Dewasa - 33
Elang bondol (Haliastur indus) - Muda- 34
Rajawali kuskus (Aquila gurneyi) - 35
Elang-alap kelabu (Himantopus himantopus) : fase tidak berbiak - 36
Elang-alap kelabu (Himantopus himantopus) : fase tidak berbiak - 37
Elang tiram (Pandion haliaetus)  - 38
Tiong-lampu biasa (Eurystomus orientalis) - 39
Kepudang sungu-kartula (Coracina papuensis) - 40
Cica papua merah (Garritornis isidorei)  - 41
Cekakak sungai (Todirhamphus chloris)  - 42
Kukabura perut-merah (Dacelo gaudichaud)  - 43
Cekakak torotoro (Syma torotoro)  - 44
Cekakak suci (Todirhampus sanctus)  - 45
Cekakak-pita bidadari (Tanysiptera nympha)  - 46
Kapasan alis-hitam (Lalage atrovirens) - 47
Mino muka-kuning (Mino dumontii)  - 48
Paruh-kodok pualam (Podargus ocellatus) - 49
Kirik kirik laut (Merops philippinus)  - 50
Cabak maling (Caprimulgus macrurus)  - 51
Kakatua koki (Cacatua galerita)  - 52
Kakatua raja (Probosciger aterrimus) - 53
Nuri hitam (Chalcopsitta atra)  - 54
Nuri-ara dada-jingga (Cyclopsitta gulielmitertii) - 55
Perkici dagu-merah (Charmosyna placentis) - 56



DAFTAR GAMBAR 
Aves 
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Kasturi kepala-hitam (Lorius lory) - 57
Bubut hitam (Centropus bernsteini) - 58
Srigunting jambul-rambut (Dicrurus hottentottus) - 59
Bubut pini (Centropus menbeki)  - 60
Baza pasifik (Aviceda subcristata) - 61
Kasuari gelambir-ganda (Casuarius casuarius): hampir dewasa - 62
Kasuari gelambir-ganda (Casuarius casuarius): dewasa tua - 63
Cendrawasih kecil (Paradisea minor): jantan - 64
Cendrawasih kecil (Paradisea minor): jantan - 65
Toowa cemerlang (Ptiloris magnificus) - 66
Umukia raja (Radjah radjah)  - 67
Kipasan kebun (Rhipidura leucophrys) - 68
Pitohui belang (Pitohui kirhocephalus) - 69
Tepekong kumis (Hemiprocne mystacea) - 70
Burung-madu timur (Cinnyris frenatus)  - 71
Kepudang sungu-hitam (Edolisoma melas): betina - 72
Kepudang-sungu hitam (Edolisoma melas): Jantan - 73
Julang papua (Rhyticeros plicatus) - 74
Cikukua tanduk (Philemon buceroides)  - 75
Mambruk ubiat (Goura cristata) - 76
Pergam pinon (Ducula pinon) - 77
Walik perut-jingga (Ptilinopus iozonus) - 78
Walik dahi-kuning (Ptilinopus aurantiifrons) - 79
Nuri bayan (Eclectus roratus): Jantan - 80
Nuri bayan (Eclectus roratus): Betina - 81
Perkici pelangi (Trichoglossus haematodus) - 82
Bondol dada-coklat (Lonchura castaneothorax) - 83
Ibis suci (Lonchura castaneothorax) - 84
Jagal hitam (Lonchura castaneothorax) - 85
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Gagak kelabu (Corvus tristis) - 86
Gagak orru (Corvus orru) - 87
Nuri-raja ambon (Alisterus amboinensis)  - 88
Pitohui karat (Pseudorectes ferrugineus) - 89
Pitohui belang (Pitohui kirhocephalus) - 90
Walik wompu (Megaloprepia magnifica) - 91
Maleo paruh-hitam (Lonchura castaneothorax) - 92
Sikatan biak (Himantopus himantopus) - 93

Herpetofauna 
Buaya air-asin (Crocodylus porosus) - 94
Piton bibir-putih (Leiopython albertisii) - 95
Piton Irian (Apodora papuana) - 96
Ular abu-abu (Stegonotus cucullatus) - 97
Ular-tambang nugini (Dendrelaphis lineolatus) - 98
Boa-tanah papua (Candoia aspera) - 99
Ular Keelback Mair/Ular Kisik (Tropidonophis mairii) - 100
Biawak mangrove (Varanus indicus) - 101
Biawak leher-jingga (Varanus jobiensis) - 102
Kadal Solomon (Sphenomorphus solomonis) - 103
Bengkarung serasah Papua (Lygisaurus novaeguineae) - 104
Kadal-pohon Zamrud (Lamprolephis smaragdina) - 105
Bunglon-hutan biasa (Hypsilurus modestus) - 106
Tokek pelagis (Nactus pelagicus) - 107
Kadal ekor-biru pasifik (Emoia caeruleocauda) - 108
Kadal tanah (Carlia aramia Cf.) - 109
Kadal emo (Emoia pallidiceps) - 110
Kadal pelangi coklat (Carlia fusca) - 111
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Herpetofauna 
Cicak jari-lengkung (Cyrtodactylus sermowainensis) - 112
Tokek-berjari mimika (Cyrtodactylus mimikanus) - 113
Tokek Irian Jaya (Cyrtodactylus irianjayaensis) - 114
Kadal emo teal (Emoia cyanogaster) - 115
Bunglon taman (Calotes versicolor) - 116
Kadal-emo ekor-cambuk (Emoia Cf. atrocostata)- 117
Kadal-duri mata-merah (Tribolonotus gracilis) - 118
Katak-hijau bibir-putih (Nyctimystes infrafrenatus) - 119
Kodok wokan (Platyplectrum melanopyga) - 120
Katak mulut-sempit (Xenorhina sp.) - 121
Katak-tanah keriput (Cornufer papuensis) - 122
Katak tegalan (Fejervarya limnocharis) - 123




